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Abstract 
The city of Surabaya is one of the cities that provides or provides opportunities for street vendors in the Surabaya 
area. Culinary Tourism Center is a solution to drive the wheels of the people's economy. Even though there are still 
many obstacles, this effort raises great hopes for the Culinary Wiata Center traders. Through this culinary tourism 
center, it is hoped that business actors will be able to develop the creativity of the culinary sector and be able to 
attract local and foreign tourists. The aim of this study was to determine the effect of product quality, innovation 
and product differentiation on consumer buying interest at the Dharmawangsa Culinary Tourism Center. This type 
of research is field research, namely direct observation of the object under study in order to obtain relevant data. The 
method used in this research is to use quantitative research methods. The population taken was in the form of 
consumers of the Dharmawangsa Surabaya Culinary Tourism Center as many as 100 respondents. The data 
collection technique in this study was using a google form/distribution of questionnaires. Based on the results of this 
study, it proves that product quality has no significant effect on consumer buying interest at the Dharmawangsa 
Culinary Tourism Center, while Product Innovation and Product Differentiation have a significant effect on 
Consumer Purchase Interest at the Dharmawangsa Culinary Tourism Center. Based on the results of this study 
indicate that Product Quality, Product Innovation and Product Differentiation have a joint effect on Consumer 
Purchase Interest at the Dharmawangsa Culinary Tourism Center. 
Keywords: Product Quality, Product Innovation, Product Differentiation, Consumer Purchase 

Interest. 

 

Abstrak 
Kota Surabaya merupakan salah satu kota yang menyediakan atau memberikan peluang bagi para 
pedagang PKL daerah Surabaya. Sentra Wisata Kuliner menjadi solusi penggerak roda perekonomian 
rakyat. Meski masih banyak kendala, upaya tersebut memunculkan harapan besar bagi para pedagang 
Sentra Wiata Kuliner. Melalui sentra wisata kuliner ini, pelaku usaha diharapkan mampu 
mengembangkan kreatifitasan sektor kuliner dan dapat 
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menarik wisatawan lokal dan asing. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh 
Kualitas Produk, Inovasi dan Diferensiasi Produk Terhadap Minat Beli Konsumen pada Sentra Wisata 
Kuliner Dharmawangsa. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field ressearch) yakni pengamatan 
langsung terhadap obyek yang diteliti guna mendapatkan data yang relevan. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif. Populasi yang diambil 
berupa konsumen Sentra Wisata Kuliner Dharmawangsa Surabaya sebanyak 100 responden. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini dengan google form/penyebaran kuesioner. Berdasarkan hasil 
penelitian ini membuktikan bahwa Kualitas Produk tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli 
Konsumen pada Sentra Wisata Kuliner Dharmawangsa, sedangkan Inovasi Produk dan Diferensiasi 
Produk berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli Konsumen pada Sentra Wisata Kuliner 
Dharmawangsa. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kualitas Produk, Inovasi Produk 
dan Diferensiasi Produk berpengaruh secara bersama-sama terhadap Minat Beli Konsumen pada Sentra 
Wisata Kuliner Dharmawangsa. 
Kata Kunci : Kualitas Produk, Inovasi Produk, Diferensiasi Produk, Minat Beli Konsumen 

 

Pendahuluan 

Wisata kuliner saat ini menjadi sumber daya tarik masyarakat daerah. Karena wisata 

kuliner mempunyai daya tarik tersendiri bagi banyak orang. Begitu besar kebutuhan makanan 

dan minuman pastinya pada waktu yang akan datang, kebutuhan produk makan minum 

bertambah terus mengikuti pertumbuhan jumlah penduduk. Usaha kuliner begitu 

menggiurkan untuk digeluti, sudah tak terhitung lagi berapa jumlah pengusaha kecil maupun 

besar yang menggeluti bisnis makanan dan minuman. Kota Surabaya merupakan salah satu 

kota yang menyediakan atau memberikan peluang bagi para pedagang PKL daerah Surabaya. 

Salah satu bentuk tempat kuliner sekarang yang banyak dikunjungi adalah sentra wisata 

kuliner. Sentra Wisata Kuliner yang merupakan sebuah tempat wisata yang bergantung pada 

tingkat kunjungan pembeli. Dengan berkembangnya wisata kuliner di Kota Surabaya 

menyebabkan adanya kontribusi bagi perekonomian daerah. Kota Surabaya tercatat memiliki 

48 sentra wisata kuliner (SWK) yang tersebar di berbagai wilayah. 

Sentra Wisata Kuliner Dharmawangsa Surabaya beralamat di Jl. Dharmawangsa, 

Airlangga, Kec. Gubeng, Surabaya, Jawa Timur 60286. Tujuan dari didirikannya Sentra Wisata 

Kuliner yaitu untuk memudahkan pemerintah dalam menata, melakukan pemberdayaan dan 

melokalisir PKL atau UMKM tersebut ke dalam Sentra Wisata Kuliner (SWK) dan untuk 

meningkatkan perekonomian warga sekaligus pariwisata kota dengan 
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memperhatikan pengelolaan sumber daya manusia, produksi, serta keuangan. Di tengah 

pandemi Covid-19 yang belum mereda, eksistensi SWK benar-benar diuji. Sebelum pandemi, 

rata-rata perputaran satu bulan di SWK mencapai Rp 50 juta-Rp 200 juta per pedagang. Saat 

pandemi ini, omzet turun sampai 70 persen. Setelah pandemi mereda, SWK menjadi solusi 

penggerak roda perekonomian rakyat. Meski masih banyak kendala, upaya tersebut 

memunculkan harapan besar bagi para pedagang Sentra Wiata Kuliner. Para pedagang perlu 

diberi pelatihan seperti pengawasan yang bikin higienis, variasi menu, hingga strategi 

marketing penjualan. Penentuan lokasi jelas menjadi hal penting, seperti lokasi yang 

berdekatan dengan kampus, perkantoran, dan pemukiman penduduk. 

Masalah utama yang dihadapi oleh pelaku usaha di Sentra Wisata Kuliner 

Dharmawangsa adalah nilai tambah produknya relative kecil. Hal ini disebabkan oleh modal 

yang kecil sehingga kesempatan berekspansi terbatas, sumber daya manusia yang relatif 

rendah sehingga tingkat kreatifitas dan inovasi juga rendah, sistem manajemen organisasi 

belum berjalan baik sehingga pemasaran yang dimiliki terbatas. Persaingan kemampuan 

inovasi Sentra Wisata Kuliner dalam memenuhi kebutuhan pelanggan merupakan satu hal 

yang sangat penting. Kemampuan itu sendiri sangat dipengaruhi oleh tingkat mutu yang 

diberikan oleh Sentra Wisata Kuliner kepada pelanggan yang meliputi kualitas produk, harga 

serta minat pembelian ulang konsumen. Di era serba digital ini, usaha kuliner akan bersaing 

untuk menarik perhatian dan minat pembelian dari konsumen. Untuk meningkatkan kualitas 

SWK secara bertahap akan melakukan perbaikan dan akan pelatihan untuk promosi dan 

peningkatan kualitas makanan yang disajikan seperti meningkatkan kenyamanan fasilitas, citra 

rasa, higianitas makanan, dan varian untuk bisa menarik barang dagangannya agar banyak 

diminati oleh masyarakat. Kualitas produk merupakan suatu hal yang penting dalam 

menentukan pemilihan suatu produk oleh konsumen. Produk yang ditawarkan haruslah suatu 

produk yang benar-benar teruji dengan baik mengenai kualitasnya. Karena bagi konsumen 

yang diutamakan adalah kualitas dari produk itu sendiri. Konsumen akan menyukai dan 

memilih produk yang mempunyai kualitas lebih baik bila dibandingkan dengan produk lain 

sejenis yang dapat memenuhi kebutuhan dan keinginanannya. 

Selain kualitas, dalam dunia kewirausahaan meningkatkan inovasi-inovasi produknya 

untuk meningkatkan konsumen berperan sangat penting bagi pelaku usaha. Menurut 
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Kotler dan Keller (2009:50) inovasi adalah hal yang sangat penting untuk mempercepat laju 

perkembangan suatu bisnis dalam persaingan yang begitu ketat. Semakin ketatnya persaingan 

bisnis yang ada, membuat peerusahaan semakin di tuntut agar bergerak lebih cepat dalam 

menarik konsumen. menjelaskan bahwa inovasi produk bukan hanya ada dalam sektor 

pengembangan produk atau jasa baru. Inovasi produk dapat menjadi sangat penting 

dikarenakan suatu perusahaan takkan dapat bertahan lama atau bersaing dipasar tanpa 

melakukan inovasi produk dan jasa. Hal tersebut disebabkan oleh kebutuhan dan keinginan 

konsumen yang selalu berubah-ubah, oleh karena itu inovasi perlu untuk terus dilakukan guna 

menarik minat konsumen agar perusahaan tetap bisa melangsungkan usahanya. 

Dalam persaingan pada dunia bisnis dengan tujuan untuk menciptakan minat beli 

pelanggan, perusahaan perlu membangun strategi persaingan yang baik. Strategi yang harus 

dilakukan dalam upaya mencari target dimulai dari dalam perusahaan. Strategi yang perlu 

dilakukan tersebut adalah strategi diferensiasi. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi minat 

pembelian seseorang konsumen terhadap suatu produk diantarannya yaitu mutu kualitas dan 

rasa produk serta faktor harga. Jadi, dapat dinyatakan bahwa produk dengan diferensiasi yang 

bagus dan harga yang sesuai kualitas produk akan meningkatkan minat beli konsumen. Minat 

pembelian menurut Howard dan Sheth (dalam Setiana, 2022:43) merupakan sesuatu yang 

berhubungan dengan rencana konsumen untuk membeli produk tertentu serta berapa banyak 

unit produk yang dibutuhkan pada periode tertentu. 

Pada fase pasca- pandemi, para pebisnis kuliner kembali menggeluti dunia persaingan 

pasar. Sentra Wisata Kuliner Dharmawangsa Surabaya memperbaiki usahanya dengan 

meningkatkan dan memperbaruhi kualias produk, inovasi dan diferensiasi produknya agar 

bisa meningkatkan dan mempertahankan omzetnya. Sehubungan dengan permasalahan yang 

dihadapi Sentra Wisata Kuliner Dharmawagsa Surabaya yang ingin meningkatkan dan 

mempertahankan omzetnya dengan memperbaiki kualitas produk, inovasi dan diferensiasi 

produk untuk lebih menarik perhatian konsumen. Permasalahan tersebutlah yang mendasari 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul: “Pengaruh Kualitas 

Produk, Inovasi dan Difrensiasi Produk terhadap Minat Beli Konsumen pada Sentra Wisata 

Kuliner Dharmawangsa Surabaya”. 
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Metode Penelitian 

1. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tiga variabel X sebagai variabel bebas yaitu Kualitas Produk, Inovasi 

Produk dan Diferensiasi Produk.Sedangkan variabel Y sebagai variabel dependen atau 

terikat yaitu Minat Beli Konsumen. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

ressearch) yakni pengamatan langsung terhadap obyek yang diteliti guna mendapatkan data 

yang relevan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

metode penelitian kuantitatif. 

2. Populasi & Sampel 

a. Populasi : Dalam penelitian ini, populasi yang diambil yaitu konsumen Sentra wisata 

Kuliner Dharmawangsa Surabaya 

b. Sampel : Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan Metode accidental sampling 

yaitu pengambilan sampel yang dilakukan secara kebetulan atau siapa saja yang 

kebetulan bertemu dengan peneliti. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Melakukan penyebaran kuesioner pada konsumen Sentra Wisata Kuliner Dharmawangsa 

Surabaya, untuk mendapatkan data atas kestujuan/ketidaksetujuan responden. 

4. Teknik Analisis data 

1. Uji Instrumen 

2. Uji Regresi Linear Berganda 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Signifikasi Parsial (t) 

b. Uji Signifikasi Simultan (f) 

c. Uji Korelasi (r) 

d. Uji Determinasi (R2) 



975  

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Analisis Data 

1. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Hasil Uji Validitas menunjukkan bahwa masing-masing pernyataan pada setiap variabel 

Kualitas Produk (X1), Inovai Produk (X2), Diferensiasi Produk (X3) dan Minat Beli 

Konsumen (Y) berdasarkan presepsi dari responden dinyatakan valid karena setiap item 

memiliki r hitung > r tabel yaitu 0,361. 

b. Uji Reliabilitas 

Hasil Uji Realibilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s alpha > 0,6. Sehingga dapat 

disimpulkan semua variabel mulai dari variabel Kualitas Produk (X1), Inovasi Produk 

(X2), Diferensiasi Produk (X3) dan variabel Minat beli Konsumen (Y) dinyatakan 

reliabel. 

 

2. Uji Regresi Linear Berganda 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda dari output spss menyatakan bahwa nilai konstanta (nilai 

α) sebesar 1,190 dan untuk Kualitas produk (nilai β) sebesar 0,008 sementara Inovasi Produk 

(nilai β) sebesar 0,266 serta Diferensiasi produk (nilai β) sebesar 0,716 sehingga dapat 

diperoleh persamaan regresi linier berganda. Dari persamaan regresi tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta Minat beli Konsumen (Y) sebesar 1,190 yang menyatakan jika variabel 

X1,X2,X3 sama dengan nol yaitu Kualitas Produk, Inovasi Produk dan Diferensiasi 

Produk. Maka Minat Beli Konsumen adalah sebesar 1,190. 

b. Koefisien regresi variabel Kualitas Produk (X1) sebesar 0,008. Artinya bahwa setiap 

terjadi peningkatan variabel X1 (Kualitas Produk) sebesar 1% maka Minat Beli 

Konsumen meningkat sebesar 0,008 (0,8%) atau sebaliknya setiap terjadinya penurunan 

variabel X1 (Kualitas Produk) sebesar 1% maka Minat Beli Konsumen menurun sebesar 

0,008 (0,8%). 

c. Koefisien regresi variabel Inovasi Produk (X2) sebesar 0,266. Artinya bahwa setiap 

terjadi peningkatan variabel X2 (Inovasi Produk) sebesar 1% maka Minat Beli 

Konsumen meningkat sebesar 0,266 (26,6%) atau sebaliknya setiap terjadinya 
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penurunan variabel X2 (Inovasi Produk) sebesar 1% maka Minat Beli Konsumen 

menurun sebesar 0,266 (26,6%). 

d. Koefisien regresi variabel Diferensiasi Produk (X3) sebesar 0,716. Berarti bahwa setiap 

terjadi peningkatan variabel X3 (Diferensiasi produk) sebesar 1% maka Minat Beli 

Konsumen meningkat sebesar 0,716 (71,6%). Dan sebaliknya setiap terjadi penurunan 

variabel X3 sebesar 1% maka minat Beli Konsumen menurun sebesar 0,716 (71,6%). 

Jadi, persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa setiap terjadi Kualitas Produk, 

Inovasi Produk dan Diferensiasi Produk akan berpengaruh terhadap Minat Beli Konsumen. 

 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Signifikan Parsial (t) 

1) Hipotesis Pertama 

Hasil dari Uji t hitung diperoleh sebesar 0,098 dimana t hitung > t table (0,098 < 

1,660) dengan tingkat signifikansi (0,922 > 0,05) maka hipotesis (Ho) diterima. Hal 

tesebut menunjukkan bahwa tidak Kualitas Produk tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Minat Beli Konsumen pada Sentra Wisata Kuliner Dharmawangsa 

Surabaya. 

2) Hipotesis Kedua 

Hasil dari Uji t hitung diperoleh sebesar 2,758 dimana t hitung > t tabel 

(2,758>1,660) dengan tingkat signifikansi (0,007<0,05) maka hipotesis (Ha) diterima. 

Hal tesebut menunjukkan bahwa Inovasi Produk berpengaruh signifikan terhadap 

Minat Beli Konsumen pada Sentra Wisata Kuliner Dharmawangsa Surabaya. 

3) Hipotesis Ketiga 

Hasil dari Uji t hitung diperoleh sebesar 9,568 dimana t hitung > t tabel 

(9,568>1,660) dengan tingkat signifikansi (0,000<0,05) maka hipotesis (Ha) diterima. 

Hal tesebut menunjukkan bahwa Diferensiasi Produk berpengaruh signifikan 

terhadap Minat Beli Konsumen pada Sentra Wisata Kuliner Dharmawangsa 

Surabaya. 
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b. Uji Signifikan Simultan (f) 

Berdasarkan hasil uji Simultan output spss pada (𝛼) = 5% diketahui nilai F tabel dengan 

df pembilang = 3 dan df penyebut = 96 adalah sebesar 2,70. Hipotesis diterima jika nilai 

F hitung > F tabel, dapat disimpulkan bahwa: Nilai F hitung sebesar 144,072 > F tabel 

sebesar 2,70 dan signifikan sebesar 0,000. Jadi, pada penelitian ini menyatakan terdapat 

pengaruh antara Kualitas Produk, Inovasi Produk dan Diferensiasi Produk secara 

bersama-sama (simultan) terhadap Minat Beli Konsumen pada Sentra Wisata Kuliner 

Dharmawangsa Surabaya. 

c. Uji Korelasi (r) 

Hasil penelitian uji korelasi pada tabel (R) secara parsial dengan nilai koefisien sebesar 

0,905, hal ini menunjukkan angka yang semakin mendekati angka 1 yang mana nilai 

interval koefisien terletak pada 0,80 – 1,00 maka dapat dijelaskan bahwa tingkat 

korelasi Kualitas Produk, Inovasi Produk dan Diferensiasi Produk terhadap Minat Beli 

Konsumen adalah Sangat Kuat. 

d. Uji Determinasi (R2) 

Berdasarkan hasil uji output spss diperoleh hasil R Square (R2) sebesar 0,818. Hal ini 

menyatakan 81,8% variabel Minat Beli Konsumen dapat dijelaskan dari tiga variabel 

Kualitas Produk, Inovasi Produk dan Diferensiasi Produk. 

Pembahasan 

a. Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Minat Beli Konsumen 

Sentra Wisata Kuliner Dharmawangsa Surabaya memiliki berbagai varian pilihan 

makanan, terutama menu makanan daerah. Namun pada penelitian ini Sentra Wisata 

Kuliner Dharmawangsa belum menjungjung tinggi kualitas produknya, dilihat dari segi 

ciri-ciri produknya yang masih tergolong sama pada usaha kuliner lainnya. Maka 

persepsi konsumen hanya tertuju pada kesesuaian spesifikasi, yang mana kesesuaian 

tersebut ditentukan oleh konsumen yang hanya ingin memenuhi kebutuhan sekaligus 

keinginannya dalam menikmati makanan di SWK Dharmawangsa. Karena Sentra 

Wisata Kuliner merupakan surga bagi pemburu wisata Kuliner. Lokasi SWK sangat lah 

strategis dan mudah dijangkau oleh beberapa pengunjung/wisatawan, sehingga 

banyaknya pengunjung yang datang tertarik 
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untuk melakukan pembeliannya pada Sentra Wisata Kuliner. Berdasarkan tingkat 

eksintensi masyarakat mengenai Kualitas Produk makanan di SWK Dharmawangsa 

belum menunjukkan keistimewaan produknya, sehingga konsumen hanya memenuhi 

kebutuhan primer mereka. 

b. Pengaruh Inovasi Produk Terhadap Minat Beli Konsumen 

Pada penelitian ini menyatakan bahwa Inovasi Produk merupakan salah satu strategi 

yang dilakukan oleh SWK Dharmawangsa untuk memperbaiki berbagai produk 

makanannya demi menarik konsumennya. Upaya yang dilakukan oleh SWK 

Dharmawangsa dengan menghasilkan produk baru, menciptakan produk yang benar-

benar baru dan perluasan lini memberikan respon yang positif bagi konsumen. Dengan 

pembaruan inovasi tersebut menyebabkan persepsi masyarakat atas minat beli 

konsumen pada Sentra Wisata Kuliner Dharmawangsa. 

c. Pengaruh Diferensiasi Produk Terhadap Minat Beli Konsumen 

Pada penelitian ini menyatakan bahwa Diferensiasi Produk merupakan salah satu faktor 

yang berperan penting dalam mempengaruhi Minat Beli Konsumen. Faktor yang 

mempengaruhi minat pembelian seseorang konsumen terhadap suatu produk 

diantaranya yaitu bentuk produk, fitur/keistimewaan produk, mutu kinerja, kesesuaian 

dan rancangan. Jadi sebuah produk yang memiliki diferensiasi yang bagus dan sesuai 

akan meningkatkan Minat Beli Konsuemen. Dengan Diferensiasi Produk, membuat 

strategi bisnis untuk menonjolkan karakteristik yang khas dan manfaat dari produk 

yang ditawarkannya. Sehingga konsumen bisa membedakan produk makanan di SWK 

Dharmawangsa dengan usaha kuliner lainnya. 

d. Pengaruh Kualitas Produk, Inovasi Produk, dan diferensiasi Produk Terhadap Minat 

Beli Konsumen 

Hal ini menyatakan bahwa pelaku usaha Sentra Wisata Kuliner Dharmawangsa telah 

melakukan minat transaksional, minat referensial, minat preferensial, dan minat 

eksploratif yang berfungsi untuk mempengaruhi Minat Beli Konsumen. Kualitas 

Produk, Inovasi Produk dan Diferensiasi Produk merupakan strategi yang tepat dalam 

memperbaiki usaha pada persaingan pasar. Sehingga produk yang telah diciptaknnya 

bisa mempertahankann dan meningkatkan Minat Beli Konsumen. 
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Kesimpulan 

1. Kualitas Produk di Sentra Wisata Kuliner Dharmawangsa Surabaya secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli Konsumen. Hasil dari responden 

menyatakan bahwa Kualitas Produk makanan di SWK Dharmawangsa memiliki ciri- 

ciri produk yang masih tergolong sama pada usaha kuliner lainnya, Karena konsumen 

hanya menyesuaikan kebutuhan/keinginan primer mereka saja. Dalam temuan ini, 

meskipun Sentra Wisata Kuliner Dharmawngsa Surabaya memiliki kualitas produk 

yang baik dalam benak konsumen, namun hasil penelitian tidak berhasil membuktikan 

adanya hubungan yang signifikan antara persepsi kualitas dengan minat beli. 

2. Inovasi Produk di Sentra Wisata Kuliner Dharmawangsa Surabaya secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli Konsumen. Hasil dari responden 

menyatakan bahwa Inovasi Produk memiliki pembaruan berbagai menu yang 

dihasilkan sehingga memberikan respon yang positif bagi konsumen atas minat 

pembelian pada Sentra Wisata Kuliner Dharmawangsa. 

3. Diferensiasi Produk di Sentra Wisata Kuliner Dharmawangsa Surabaya secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli Konsumen. Hasil dari responden 

menyatakan bahwa Diferensiasi Produk memiliki peran penting dalam meningkatkan 

Minat Beli Konsumen. Karena strategi ini menonjolkan karakteristik yang khas dan 

manfaat dari produk yang ditawarkannya. Sehingga konsumen bisa membedakan 

produk makanan di SWK Dharmawangsa dengan usaha kuliner lainnya. 

4. Kualitas Produk, Inovasi Produk dan Diferensiasi Produk secara simultan bersama– 

sama berpengaruh terhadap Minat Beli Konsumen di Sentra Wisata Kuliner 

Dharmawangsa Surabaya. Kualitas Produk, Inovasi Produk dan Diferensiasi Produk 

merupakan strategi yang tepat dalam memperbaiki usaha pada persaingan pasar di era 

globalisasi saat ini. Sehingga produk yang telah diciptakannya bisa mempertahankan 

dan meningkatkan Minat Beli Konsumen. 
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